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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi sejauh mana peran lingkungan keluarga dan strategi 

pemasaran melalui media sosial memengaruhi kinerja UKM, dengan orientasi kewirausahaan sebagai 

variabel perantara. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan 100 pelaku usaha kecil 

dan menengah di Kota Palopo. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dengan skala Likert, dan data 

dianalisis melalui aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh langsung 

lingkungan keluarga terhadap kinerja UKM tidak signifikan. Namun, lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap orientasi kewirausahaan. Pemanfaatan media sosial terbukti 

berdampak signifikan terhadap kinerja usaha dan juga terhadap peningkatan orientasi kewirausahaan. 

Selanjutnya, orientasi kewirausahaan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja UKM. Secara tidak 

langsung, baik lingkungan keluarga maupun strategi media sosial memengaruhi kinerja usaha melalui 

penguatan orientasi kewirausahaan. 

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Sosial Media, Kinerja Usaha, Orientasi Kewirausahaan 

 

 

Abstract 

This study aims to evaluate the extent to which the family environment and social media marketing 

strategies influence the performance of small and medium enterprises (SMEs), with entrepreneurial 

orientation as a mediating variable. The research adopts a quantitative approach and involves 100 SME 

entrepreneurs in Palopo City. The instrument used was a questionnaire based on a Likert scale, and the 

data were analyzed using the SmartPLS 4.0 application. The analysis results show that the direct influence 

of the family environment on SME performance is not significant. However, the family environment has a 

positive and significant effect on entrepreneurial orientation. The use of social media was found to have a 

significant impact on both business performance and the enhancement of entrepreneurial orientation. 

Furthermore, entrepreneurial orientation has a positive influence on SME performance. Indirectly, both 

the family environment and social media strategies affect business performance through the strengthening 

of entrepreneurial orientation. 

Keywords: Family Environment, Social Media, Business Performance, Entrepreneurial Orientation 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang terus berkembang dan kemajuan teknologi digital yang 

semakin pesat, usaha kecil dan menengah (UKM) menghadapi berbagai tantangan dan 

peluang yang semakin rumit. Kota Palopo, sebagai salah satu wilayah dengan peran 

penting dalam perekonomian Sulawesi Selatan, menunjukkan peningkatan yang nyata 

dalam sektor UKM. Walaupun demikian, daya saing UKM masih terbentur oleh sejumlah 

kendala, seperti keterbatasan akses permodalan, minimnya inovasi, dan kurangnya 

penyesuaian terhadap strategi pemasaran modern. Salah satu faktor utama yang dapat 

mendorong kemajuan usaha adalah dukungan dari lingkungan keluarga serta optimalisasi 

media sosial sebagai sarana pemasaran yang efektif. Peran keluarga memiliki kontribusi 

besar dalam keberhasilan seorang wirausahawan. Dukungan dari keluarga dapat berupa 
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dorongan moral, penyediaan dana awal, maupun partisipasi dalam kegiatan ekonomi 

keluarga. Menurut Kamaluddin (2024), bantuan modal menjadi aspek yang sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan pelaku UMKM, yang berarti bahwa 

dukungan finansial dari keluarga bisa menjadi salah satu kunci utama keberhasilan UKM. 

Sejumlah studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

memainkan peran vital dalam kesuksesan bisnis, khususnya bagi UKM. Penelitian oleh 

Slevin (1989) mengungkapkan bahwa pengusaha dengan karakteristik inovatif dan 

keberanian dalam mengambil risiko lebih mungkin meraih keberhasilan dalam usahanya. 

Meski begitu, masih terbatas penelitian yang mengkaji bagaimana orientasi 

kewirausahaan dapat menjadi mediator antara lingkungan keluarga dan penggunaan 

media sosial dalam memengaruhi kinerja UKM, terlebih di wilayah seperti Kota Palopo. 

Kekurangan dalam kajian tersebut memperlihatkan perlunya pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai bagaimana lingkungan keluarga serta media sosial memengaruhi 

performa usaha melalui orientasi kewirausahaan.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan perspektif baru 

mengenai hubungan antara faktor-faktor tersebut dalam konteks UKM di Kota Palopo. 

Penelitian ini juga bermaksud untuk mengisi kekosongan dalam literatur terdahulu 

dengan mengkaji pengaruh langsung maupun tidak langsung dari lingkungan keluarga 

dan media sosial terhadap performa bisnis. Temuan dari Asri (2024) yang menunjukkan 

bahwa lingkungan keluarga memberikan dampak positif terhadap prestasi akademik 

mahasiswa menjadi indikasi bahwa lingkungan keluarga yang suportif juga dapat 

berkontribusi terhadap kesuksesan bisnis pelaku UKM. 

Dari sudut pandang praktis, hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan saran 

yang berguna bagi para pelaku UKM di Palopo dalam meningkatkan kinerja bisnis 

mereka. Dengan memahami betapa pentingnya dukungan keluarga serta penerapan 

strategi pemasaran digital, para pelaku usaha dapat mengoptimalkan sumber daya yang 

dimiliki. Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat dijadikan pijakan oleh pemerintah 

daerah untuk merumuskan kebijakan yang mendukung penguatan sektor UKM, 

khususnya dalam aspek pengembangan kewirausahaan dan pemanfaatan teknologi 

digital. 

Sementara itu, dari sisi akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih terhadap pengembangan ilmu di bidang manajemen bisnis dan 

kewirausahaan. Kajian ini akan memperluas pemahaman terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja UKM, terutama di wilayah yang sedang berkembang seperti Kota 

Palopo. Penelitian ini juga berpotensi menjadi referensi bagi studi selanjutnya yang ingin 

mengeksplorasi lebih jauh peran orientasi kewirausahaan dalam berbagai konteks bisnis 

yang berbeda. Dengan demikian, fokus utama dari studi ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh lingkungan keluarga dan penggunaan media sosial terhadap kinerja bisnis, baik 

secara langsung maupun melalui orientasi kewirausahaan sebagai variabel perantara. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan menguji hubungan antara 

variabel-variabel tersebut guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan UKM di Kota Palopo. 
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Gambar  1 Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian  

1. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha  

pada Usaha Kecil dan Menengah di Kota Palopo 

2. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Orientasi 

Kewirausahaan  pada Usaha Kecil dan Menengah di Kota Palopo 

3. Pemanfaatan social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja  Usaha Kecil dan Menengah di Kota Palopo 

4. emanfaatan social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

orientasi kewirausahaan pada  Usaha Kecil dan Menengah di Kota Palopo 

5. Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja usaha 

pada Usaha Kecil dan Menengah di Kota Palopo 
6. Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha 

melalui orientasi kewirausahaan pada Usaha Kecil dan Menengah di Kota Palopo 

7. Pemanfaatan social media marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja usaha melalui orientasi kewirausahaan pada Usaha Kecil dan Menengah 

di Kota Palopo. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini meggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan dua jenis 

data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan skala Likert (skor 1–5), sementara data 

sekunder dikumpulkan dari berbagai sumber seperti dokumen resmi, buku referensi, 

jurnal ilmiah, serta data dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Palopo. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pelaku usaha kecil dan menengah 

(UKM) yang ada di Kota Palopo, dengan jumlah total 15.759 unit usaha. Penentuan 

sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Hair, yaitu jumlah indikator dikalikan 

lima, sehingga diperoleh 100 responden. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 

acak (random sampling) untuk memastikan keterwakilan populasi secara merata. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu penyebaran 

kuesioner kepada responden dan pengumpulan dokumen pendukung. Kuesioner disusun 

untuk mengukur variabel-variabel utama dalam penelitian, yaitu lingkungan keluarga, 

orientasi kewirausahaan, pemanfaatan media sosial, serta kinerja usaha. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis kuantitatif dengan 

pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dan didukung oleh software SmartPLS. 

Proses analisis mencakup uji validitas konvergen dan diskriminan, uji reliabilitas melalui 

composite reliability, serta evaluasi model struktural (inner model) untuk melihat 
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hubungan antar variabel. Selain itu, pengujian hipotesis serta analisis mediasi dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan yang dikembangkan oleh Baron dan Kenny. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1. Validasi Data 

Indikatorin Indikator 
Kinerja 

Usaha 

Lingkungan 

Keluarga 

Orientasi 

Kewirausahaan 

Pemamfaatan Sosial 

Media Marketing 

X1.1 0.521 0.836 0.613 0.477 

X1.2 0.457 0.786 0.524 0.380 

X1.3 0.569 0.871 0.655 0.457 

X1.4 0.594 0.858 0.641 0.477 

X1.5 0.597 0.893 0.641 0.489 

X1.6 0.659 0.817 0.762 0.628 

X2.1 0.776 0.525 0.690 0.912 

X2.2 0.784 0.493 0.711 0.929 

X2.3 0.902 0.583 0.690 0. 881 

X2.4 0.812 0.520 0.846 0.949 

X2.5 0.830 0.546 0.726 0.948 

Y.1 0.902 0.583 0.750 0.881 

Y.2 0.902 0.583 0.846 0.880 

Y.3 0.770 0.500 0.585 0.618 

Y.4 0.816 0.644 0.648 0. 655 

Y.5 0.712 0.482 0.538 0. 567 

Z.1 0.597 0.893 0.762 0.489 

Z.2 0.902 0.582 0.846 0.881 

Z.3 0.511 0.388 0.724 0.495 

Z.4 0.546 0.487 0.754 0.548 

Sumber: Data Primer di olah 2025 

  

 Dari hasil cross loading pada Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap indikator pada 

variabel penelitian memiliki nilai cross loading lebih besar dibandingkan dengan nilai 

cross loading di variabel lainnya. Dari hasil yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa 

indikator-indikator yang dipakai pada penelitian ini telah memiliki discriminant validity 

yang baik dimana indikator pada variabel tersebut lebih baik daripada variabel lainnya. 

Hasil ini menunjukkan bahwa validitas diskriminan pada model telah terpenuhi dengan 

baik. Indikator yang digunakan tidak mengalami tumpang tindih antar konstruk, sehingga 

dapat dikatakan bahwa setiap konstruk dalam penelitian ini bersifat unik dan dapat 

dibedakan secara empiris. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini telah memiliki validitas diskriminan yang memadai dan 

dapat diandalkan untuk keperluan analisis lebih lanjut. 

Cronbach’s alpha 

Tabel 2 Construct Reliability and Validity 

 Cronbach’s alpha Composite reliability (rho-c) 

 Kinerja Usaha  0.881 0.913 

Lingkungan Keluarga 0.919 0.937 

Orientasi Kewirausahaan  0.779 0.855 

Pemamfaatan Sosial Media 

Marketing 

0.957 0.967 

Sumber: Data primer yang diolah smartPLS 2025  

Berdasarkan Tabel tersebut seluruh konstruk dalam penelitian ini menunjukkan 

nilai reliabilitas yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha dan 
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Composite Reliability (rho-c) yang seluruhnya berada di atas batas minimum yang 

direkomendasikan, yaitu 0,70. Nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Kinerja Usaha 

adalah 0,881; Lingkungan Keluarga sebesar 0,919; Orientasi Kewirausahaan sebesar 

0,779; dan Pemanfaatan Sosial Media Marketing sebesar 0,957. Sementara itu, nilai 

Composite Reliability masing-masing konstruk juga menunjukkan hasil yang sangat 

memuaskan, yaitu Kinerja Usaha sebesar 0,913; Lingkungan Keluarga sebesar 0,937; 

Orientasi Kewirausahaan sebesar 0,855; dan Pemanfaatan Sosial Media Marketing 

sebesar 0,967. 

Nilai-nilai ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk dalam model telah 

memenuhi kriteria reliabilitas internal yang baik, yang berarti bahwa indikator-indikator 

pada masing-masing konstruk mampu mengukur variabel laten secara konsisten dan 

stabil. Selain itu, nilai Composite Reliability yang tinggi menunjukkan bahwa kontribusi 

indikator terhadap konstruk secara keseluruhan juga sangat kuat, sehingga model 

pengukuran dalam penelitian ini dapat dikatakan telah memiliki validitas konstruk yang 

memadai. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan telah terbukti reliabel dan valid secara statistik. 

Uji Hipotesis Bootstapping 

Tabel 3 Uji Hipotesis Bootstapping 

Variabel 

Original 

sampel 

(0) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistic 

(IO/STDEV) 

P 

Value 

Lingkungan keluarga terhadap 

kinerja usaha  

0.999 0.100 0.065 1.525 0.127 

Lingkungan keluarga terhadap 

orientasi kewirausahaan  

0.459 0.459 0.062 7.365 0.000 

Orientasi kewirausahaan terhadap 

kinerja usaha  

0.307 0.309 0.092 3.332 0.001 

Pemamfaatan sosial media 

marketing terhadap kinerja usaha  

0.586 0.584 0.068 8.572 0.000 

Pemamfaatan sosial media 

marketing terhadap orientasi 

kewirausahaan  

0.545 0.544 0.062 8.834 0.000 

Sumber: Data primer yang diolah smartPLS 2025 

Berdasarkan hasil tabel  boostrapping diatas  menunjukkan lingkungan keluarga  

terhadap kinerja usaha memiliki nilai koefisien 0.999 dan P-stastic 1,525,  P-Value 

0.127 artinya tidak berpengaruh secara signifikan. menunjukkan lingkungan keluarga  

terhadap orientasi kewirausahaan memiliki nilai koefisien variabel pemanfaatan sosial 

media marketing terhadap orientasi kewirausahaan memiliki nilai koefisien sebesar 8.834 

dengan nilai t-statistic sebesar 8,572 dan P-Value sebesar 0.000, yang menunjukkan 

bahwa pengaruh tersebut bersifat signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pemanfaatan media sosial dalam kegiatan pemasaran, maka akan semakin tinggi pula 

orientasi kewirausahaan pelaku usaha. Selanjutnya, pemanfaatan sosial media marketing 

juga berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja usaha dengan nilai koefisien sebesar 

0.586, t-statistic sebesar 8,572, dan P-Value sebesar 0.000. Ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran mampu memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kinerja usaha.  

Orientasi kewirausahaan terhadap kinerja usaha juga menunjukkan pengaruh yang 

signifikan, dengan nilai koefisien sebesar 0.307, t-statistic sebesar 3,332, dan P-Value 

sebesar 0.001. Artinya, semakin tinggi orientasi kewirausahaan yang dimiliki pelaku 
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usaha, semakin besar pula kemungkinan peningkatan kinerja usahanya. Sebaliknya, 

lingkungan keluarga terhadap kinerja usaha menunjukkan pengaruh yang tidak 

signifikan, dengan nilai koefisien sebesar 0.999, t-statistic sebesar 1,525, dan P-Value 

sebesar 0.127. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks penelitian ini, dukungan atau 

pengaruh dari lingkungan keluarga tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kinerja usaha yang dijalankan. 

 

Uji Hipotesis Specisfic Inderect Effect 
Tabel 4 Uji Hipotesis Specisfic Inderect Effect 

Variabel 

Original 

sampel 

(0) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

P statistic 

(IO/STDEV) 

P 

Value 

Lingkungan keluarga terhadap kinerja 

usaha melalui orientasi 

kewirausahaan 

 0.141 0.142 0.048 2.957 0.003 

Pemamfaatan sosial media marketing 

terhadap kinerja usaha melalui 

orientasi kewirausahaan 

0.167 0.168 0.053 3.178 0.001 

Sumber: Data primer yang diolah smartPLS 2025 

Berdasarkan hasil uji specific indirect effect yang ditampilkan pada Tabel tersebut 

diketahui bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan antara variabel 

eksogen terhadap variabel endogen. melalui variabel mediasi Orientasi Kewirausahaan. 

Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar kontribusi mediasi yang dilakukan oleh 

orientasi kewirausahaan dalam menjembatani hubungan antara variabel eksogen dan 

endogen. 

Hasil menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Keluarga berpengaruh secara tidak 

langsung terhadap Kinerja Usaha melalui Orientasi Kewirausahaan, dengan nilai original 

sample sebesar 0,141, nilai statistik t (t-statistic) sebesar 2,957 dan p-value sebesar 0,003. 

Karena p-value < 0,05, maka pengaruh tidak langsung tersebut signifikan. Artinya, 

orientasi kewirausahaan berperan sebagai mediator dalam memperkuat hubungan antara 

lingkungan keluarga dan kinerja usaha. Sementara itu, variabel Pemanfaatan Sosial 

Media Marketing juga menunjukkan pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap 

Kinerja Usaha melalui Orientasi Kewirausahaan, dengan nilai original sample sebesar 

0,167, t-statistic sebesar 3,178 dan p-value sebesar 0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa 

orientasi kewirausahaan secara signifikan menjadi jalur mediasi antara pemanfaatan 

sosial media dan peningkatan kinerja usaha. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Orientasi Kewirausahaan terbukti 

sebagai variabel mediasi yang signifikan, yang memperkuat pengaruh baik dari 

lingkungan keluarga maupun dari pemanfaatan sosial media marketing terhadap kinerja 

usaha. Hal ini menegaskan bahwa peningkatan orientasi kewirausahaan memiliki peran 

strategis dalam mengoptimalkan kontribusi faktor eksternal terhadap keberhasilan usaha. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh lingkungan keluarga dan pemanfaatan 

sosial media marketing terhadap kinerja usaha melalui orientasi kewirausahaan pada 

usaha Kecil dan menengah (ukm) di kota palopo,sehingga dapat dibahas secara individual 

dari tiap-tiap variabel, yakni sebagai berikut:  

1. pengaruh variabel lingkungan keluarga terhadap kinerja usaha. Berdasarkan hasil 

analisis data, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0.099, dengan nilai P-value 
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sebesar 0.127 dan nilai P-statistic sebesar 1.525. Hasil ini dibandingkan dengan 

kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis, yaitu hipotesis dinyatakan 

diterima apabila nilai P-value < 0.05 dan nilai P-statistic > 1.984. Dengan 

memperhatikan nilai yang diperoleh, diketahui bahwa nilai P-value yang 

dihasilkan lebih besar dari 0.05 dan nilai T-statistic lebih kecil dari 1.984. 

2. pengaruh variabel lingkungan keluarga terhadap orientasi kewirausahaan. 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari pengolahan data, diketahui bahwa 

nilai koefisien jalur sebesar 0.459 dengan nilai P-value sebesar 0.000 dan nilai T-

statistic sebesar 7.365. Nilai-nilai tersebut kemudian dibandingkan dengan 

ketentuan umum dalam pengambilan keputusan pengujian hipotesis, yaitu 

hipotesis diterima apabila nilai P-value < 0.05 dan T-statistic > 1.984. 

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai P-value lebih kecil dari 0.05 dan 

nilai T-statistic jauh lebih besar dari 1.984. Dengan demikian, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua dapat diterima. Artinya, variabel lingkungan 

keluarga terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap orientasi 

kewirausahaan. 

3. pengaruh variabel pemanfaatan sosial media marketing terhadap kinerja usaha. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0.586 dengan 

nilai P-value sebesar 0.000 dan nilai T-statistic sebesar 8.573. Nilai-nilai ini 

selanjutnya dibandingkan dengan kriteria umum pengambilan keputusan dalam 

uji hipotesis, yaitu hipotesis diterima apabila nilai P-value < 0.05 dan T-statistic 

> 1.984. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai P-value lebih kecil dari 

0.05 dan nilai T-statistic jauh melebihi batas minimum sebesar 1.984. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat diterima. Artinya, terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel pemanfaatan sosial media 

marketing terhadap kinerja usaha.  

4. pengaruh pemanfaatan sosial media marketing terhadap orientasi kewirausahaan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0.545 

dengan nilai P-value sebesar 0.000 dan nilai T-statistic sebesar 8.834. Untuk 

menentukan diterima atau tidaknya hipotesis, digunakan kriteria pengambilan 

keputusan yaitu hipotesis diterima apabila nilai P-value < 0.05 dan nilai T-statistic 

> 1.984. Berdasarkan kriteria tersebut, dapat diketahui bahwa nilai P-value yang 

diperoleh (0.000) jauh lebih kecil dari 0.05, dan nilai T-statistic yang dihasilkan 

(8.834) juga jauh lebih besar dari nilai batas minimum yang disyaratkan, yaitu 

1.984. 

5. Pengaruh  Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Usaha Kecil Menengah . 

diperoleh informasi bahwa koefisien jalur antara orientasi kewirausahaan 

terhadap kinerja usaha sebesar 0.307. Selain itu, nilai P-value yang dihasilkan 

untuk pengaruh tersebut adalah sebesar 0.001, dengan nilai T-statistic positif 

sebesar 3.332. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis yang berlaku, yaitu 

bahwa hipotesis dapat diterima apabila nilai P-value kurang dari 0.05 dan nilai T-

statistic lebih besar dari 1.984, maka hasil yang diperoleh memenuhi ketentuan 

tersebut. Oleh karena itu, hipotesis ketiga dapat dinyatakan diterima. 

6.  Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kinerja Usaha Melalui Orientasi 

Kewirausahaan. koefisien jalur yang mengukur pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap kinerja usaha melalui orientasi kewirausahaan sebesar 0.141. Nilai P-

value yang diperoleh sebesar 0.003 dengan nilai T-statistic positif sebesar 2.957. 

Menurut kriteria pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, 
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hipotesis dapat diterima apabila nilai P-value kurang dari 0.05 dan nilai P-statistic 

lebih besar dari 1.984. Dengan demikian, hasil pengujian ini memenuhi kedua 

syarat tersebut dan hipotesis keenam dapat dinyatakan diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja usaha melalui variabel mediasi orientasi 

kewirausahaan. Artinya, peran lingkungan keluarga dalam membentuk orientasi 

kewirausahaan pelaku usaha berdampak pada peningkatan kinerja usaha secara 

tidak langsung. 

7. Pengaruh Tidak Langsung Pemamfaatan Sosial  Media Marketing Terhadap 

Kinerja Usaha Melalui Orientasi Kewirausahaan.  diperoleh nilai koefisien jalur 

sebesar 0.167 yang mengukur pengaruh pemanfaatan sosial media marketing 

terhadap kinerja usaha melalui orientasi kewirausahaan sebagai variabel mediasi. 

Selain itu, nilai P-value yang diperoleh adalah sebesar 0.001 dengan nilai T-

statistic positif sebesar 3.178. Mengacu pada kriteria pengambilan keputusan 

dalam pengujian hipotesis, hipotesis dapat diterima apabila nilai P-value kurang 

dari 0.05 dan nilai P-statistic lebih besar dari 1.984. Dengan demikian, hasil 

pengujian ini memenuhi syarat tersebut, sehingga hipotesis ketujuh dinyatakan 

diterima. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Variabel Lingkungan keluarga tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja Usaha kecil dan menengah di Kota Palopo  

2. Variabel Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

orientasi kewirausahaan. 

3. Variabel pemanfaatan sosial media marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Usaha kecil dan menengah di Kota Palopo. 

4. Variabel pemanfaatan social media marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap orientasi kewirausahaan. 

5. Variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja usaha kecil dan menengah di Kota Palopo 

6. Variabel Lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Usaha kecil dan menengah di Kota Palopo melalui orientasi kewirausahaan. 

7. Variabel pemanfaatan social media marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja Usaha kecil dan menengah di Kota Palopo melalui orientasi 

kewirausahaan.  

 

SARAN 

1. Para pelaku usaha perlu meningkatkan lingkungan keluarga yang baik terutama 

indikator relasi antar anggota keluarga yang dilakukan yang menjadi indikator 

yang terlemah dengan mempererat hubungan antar keluarga saling mendukung 

dalam menjalankan usaha. Lingkungan keluarga hendaknya mendukung segala 

upaya anggota keluarga yang terjun ke bidang usaha kecil dan menengah. Minimal 

keluarga dapat menjadi konsumen pertama atau mempromosikan ke orang lain. 

2. Para pelaku usaha perlu meningkatkan peran keluarga dalam meningkatkan kinerja 

usaha kecil dengan mempererat hubungan keluarga yang dapat saling support 

untuk kegiatan proses pemasaran barang maupun jasa. Jangan ragu untuk 
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mengajak keluarga berinvestasi pada usaha yang anda miliki dengan menonjolkan 

aspek keuanggulan dari usaha kecil menengah yang dimiliki. 

3. Para pelaku usaha perlu meningkatkan pemanfaatan social media marketing yang 

efektif terutama indikator Keberadaan pelayanan yang menjadi indikator yang 

terlemah dengan dalam menjual produk agar selalu memberikan pelayanan yang 

terbaik. Hal yang dapat dilakukan yakni rutin mempromosikan produk atau jasa di 

sosial media dan bangga akan produk yang dipromosikan tersebut. Hindari minder 

dalam mempromosikan produk melalui sosial media. 

4. Pemamfaaatan sosial media marketing dapat lebih meningkatkan terhadap 

orientasi kewirausahaan dengan cara meminta bantua rekan dan keluarga untuk 

ikut mempromosikan produk anda di sosial media agar dapat meningkatkan 

pertumbuhan penjualan yang menjadi indikator yang terlemah dengan lebih 

mengoptimalkan pertumbuhan penjualan produk . 

5. Para pelaku usaha perlu meningkatkan orientasi kewirausahaan dalam 

meningkatkan kinerja usaha kecil menengah dengan tidak berhenti melakukan 

inovasi mulai dari packaging maupun membuat konten yang menarik terkait 

produk yang dipasarkan. 

6. Peningkatan peran keluarga dapat dilakukan dengan memberi support materi dan 

non materi bagi anggota keluarga yang menjalankan usaha kecil dan menengah 

agar kinerja usahanya bisa lebih meningkat lagi. Cara yang dapat dilakukan yakni 

mengajak teman ke tempat anggota keluarga melakukan pemasaran produk secara 

langsung. 

7. Pemanfaatan sosial media marketing dapat dioptimalkan dan menjadi media 

pemasaran yang murah meriah bagi usaha kecil dan menengah yang dilaksanakan. 

Berdayakan semua keluraga atau kerabat dan relasi yang bisa membantu 

mempromosikan produk melalui sosial media secara masih agar dapat 

meningkatkan kinerja usaha kecil menengah. Hal ini dapat dimulai dengan 

membuat desain flyer atau konten menarik terkait produk UKM kemudian share 

ke kerabat dan jangan malu-malu untuk meminta bantuan agar flyer atau konten 

yang telah dibuat dishare oleh orang lain 
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